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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang : 

       Pendidikan sangat penting bagi masyarakat, dengan adanya pendidikan 

masyarakat dapat meningkatkan kualitas, keterampilan diri. Adanya pendidikan 

menjadi salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan juga 

sangat penting untuk meningkatkan kemajuan bangsa. Karena salah satu penyebab 

kemajuan negara tersebut adalah dengan melihat dari banyaknya masyarakat yang 

telah menempuh tingkat pendidikan. Sehingga masyarakat dapat memiliki daya 

saing dengan negara lain secara kompetitif. Ahmad D. Marimba dalam Harisah 

mengatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan individu 

untuk mengembangkan dirinya secara jasmani dan rohani dengan tujuan agar 

meningkatkan pribadi yang unggul secara kualitas. Dimana dalam peningkatannya 

tidak hanya soal kepintaran melainkan karakter dan keterampilannya. (Harisah, 

2018)  

       Dalam menangani berbagai permasalahan sosial yang ada muncullah lembaga 

maupun organisasi yang dibentuk untuk mengambil perannya masing-masing 

sesuai dengan tujuan dari terbentuknya lembaga tersebut. Banyaknya lembaga 

yang muncul selalu mendorong adanya pemberdayaan berkelanjutan. Lembaga 

merupakan sekumpulan individu yang memiliki jabatan dan posisi tertentu dengan 

berperan menjalankan fungsi dari masyarakat secara terus menerus atau berulang- 

ulang. Hal ini kemudian menjadi peran dan tugas penting bagi pemerintah untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Mengingat bahwa bangsa Indonesia merupakan 

negara dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam, zakat menjadi salah 

satu bentuk upaya untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Kemudian 

pemerintah membentuk badan resmi yang bergerak sebagai kepanjangan tangan 

dari pemerintah.  Sehingga melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

menerapkan beberapa program untuk membantu mengurangi angka kemiskinan 

yang setiap tahunnya yang terus meningkat. Badan Amil Zakat Nasional 

merupakan sebuah badan resmi yang dibentuk pemerintah dengan tugas 
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menghimpun zakat yang kemudian disalurkan kepada masyarakat yang dinilai 

tidak mampu secara perekonomian.  Melihat mayoritas masyarakat yang putus 

sekolah memiliki faktor yang sama yaitu adanya kemiskinan, sehingga menjadi 

penyebab banyak diantaranya tidak melanjutkan pendidikan. Hal ini kemudian 

menjadi salah satu alasan terbentuknya program yang dilakukan oleh BAZNAS 

yang bergerak dalam bidang pendidikan. Program tersebut yaitu Blitar Cerdas. 

        Blitar Cerdas merupakan dana bantuan yang diberikan pemerintah kepada 

individu yang nantinya dapat membantu biaya pendidikan selama individu 

tersebut melakukan proses belajar. Bantuan dari program Blitar Cerdas ini 

merupakan pendayagunaan dana zakat secara produktif yang dikeluarkan oleh 

BAZNAS. Dengan adanya Blitar Cerdas ini diharapkan dapat mengangkat 

permasalahan sosial termasuk dengan permasalahan perekonomian yang menjadi 

penyakit dalam masyarakat. Dan juga individu yang telah menjadi lulusan sarjana 

dalam keluarganya diharapkan secara mandiri dapat meningkatkan taraf ekonomi 

baik untuk dirinya sendiri maupun keluarganya. Dana yang berasal dari zakat ini 

disalurkan secara produktif kepada mustahik juga harus memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan oleh pihak pengurus BAZNAS terlebih dahulu. Namun, dalam 

penelitian ini akan di fokuskan kepada keluarga pra sejahtera yang didalam 

keluarganya tidak memiliki lulusan sarjana atau dari perguruan tinggi.  

       Keluarga pra sejahtera merupakan sebuah keluarga yang kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasarnya atau kebutuhan secara domestik. Tidak hanya itu saja, 

keluarga pra sejahtera juga tidak mampu dalam menjangkau pelayanan kesehatan 

yang telah di programkan oleh pemerintah serta minimnya akses pendidikan 

dalam keluarganya. Tercatat dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2018 terdapat 

jumlah rumah tangga miskin yang ada di kota Blitar meningkat secara signifikan. 

Sampai saat ini masih terbilang yaitu dari sekitar 43,209 menjadi 45,083 menurut 

jumlah KK. Banyak sekali permasalahan yang menjadikan masyarakat tidak 

melanjutkan pendidikannya. Banyak permasalahan masyarakat tidak melanjutkan 

pendidikan diantaranya yaitu tidak mampu secara perekonomian. Tidak sedikit 

dari masyarakat Blitar khususnya di desa Tlogo yang tidak melanjutkan 

pendidikan ditingkat sekolah menengah dan  terpaksa harus putus sekolah. 
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Kemudian hal ini membuat angka pengangguran di desa Tlogo termasuk tinggi.  

Bahkan lulusan dari tingkat perguruan tinggi pun bisa di hitung dengan jari atau 

sangat sedikit. Tidak hanya itu saja, rendahnya tingkat pendidikan juga 

mempengaruhi  menurunnya sumber daya manusia. Sehingga tidak sedikit 

masyarakat akan kesulitan untuk meningkatkan perekonomian keluarganya. 

Akibatnya jumlah pengangguran semakin meningkat.   

       Adanya program Blitar Cerdas ini diharapkan dapat terserap dengan baik 

dalam masyarakat dan menjadi salah satu usaha meningkatkan tingkat pendidikan. 

Dimana hasil dari adanya program Blitar Cerdas dapat meningkatkan 

produktifitas dari penerima beasiswa untuk secara mandiri dan juga perekonomian 

keluarganya. Maka dari itu hal ini yang menjadi menarik perhatian bagi penulis 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peran Blitar Cerdas bagi 

penerima beasiswa keluarga pra sejahtera Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

studi Fenomenologi di desa Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar.        

1.2 Rumusan Masalah : 

       Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat rumusan permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran Blitar Cerdas bagi penerima beasiswa keluarga 

prasejahtera Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di desa Tlogo 

Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar? 

1.3 Tujuan : 

       Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini 

untuk: 

a. Mengetahui peran Blitar Cerdas bagi penerima beasiswa keluarga pra 

sejahtera Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) studi Fenomenologi 

di desa Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 

1.4 Manfaat : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dapat dilanjutkan 

oleh peneliti lain dengan penelitian yang serupa.  
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b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang kajian Sosiologi 

khususnya sosiologi ekonomi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat memberi pandangan mengenai pemahaman 

mengenai program Blitar Cerdas 

b. Memberikan informasi kepada pembaca tentang bagaimana peran 

Blitar Cerdas bagi penerima beasiswa keluarga pra sejahtera Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di desa Tlogo Kecamatan Kanigoro 

Kabupaten Blitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


